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11 LATAR BELAKANG MASALAH

Perkembangan dunia yang begitu pesat di bidangokedi dan
komunikasi semakin memudahkan hubungan antar neQaveasa ini kita dapat
berkomunikasi dan bepergian antar negara denganahmyd. Hal ini
memfasilitasi hubungan antar negara, sehingga aegggara dapat saling
bekerjasama.

Kerjasama antar negara awalnya lebih banyak d@ingideckonomi, namun
kini meliputi bidang yang lebih luas. Salah satumgalah bidang pendidikan.
Kerjasama dalam bidang ini dapat berupa beasisgr@gdama antar universitas,
pertukaran pelajar dan juga pengajar. Salah sagaraeyang banyak menjalin
kerjasama dengan Indonesia di bidang pendidikalaladerman. Kerjasama lain
terwujud dalam seni budaya. Di bidang seni, yardpsg marak adalah sektor
perfilman dan kesenian tradisional. Indonesia dibkesempatan untuk
menampilkan keseniannya sebagaimana Indonesia mgaberi kesempatan
tampil bagi kesenian budaya lain. Dalam kerjasamtaraegara ini terjadi
pertemuan budaya.

Pertemuan budaya bukanlah merupakan hal yang liegu Indonesia.
Indonesia memiliki ratusan suku yang memiliki bualggng berbeda-beda. Orang
Indonesia dalam kehidupan sehari-hari bertemu daeongang dari budaya yang

berbeda. Ratusan tahun lalu, para pedagang ddsi Ardia dan China datang ke
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Indonesia. Negara-negara tersebut menjalin kerjaghengan Indonesia terutama
dalam bidang perdagangan. Disamping bidang ekon@aitemuan dengan
negara-negara tersebut juga berdampak pada lingkusgsial budaya. Contoh
yang signifikan adalah penyebaran agama Buddhapeldagang China dan India,
serta agama Islam oleh pedagang Arab.

Semakin besar peluang bekerjasama antar negarabuaenorang
Indonesia lebih banyak bertemu dengan orang daayauyang berbeda. Banyak
orang Indonesia yang bekerja di luar negeri sebtgsiga asing. Banyak pula
perusahaan asing yang mempunyai tenaga ahli elepaghingga tanpa keluar
negeri pun, orang Indonesia dapat berinteraksi aermmyang dari budaya yang
berbeda.

Bekerja dengan orang berbeda budaya atau bekerjgsghaan asing
memiliki tantangan tersendiri. Para karyawan beraksi dengan orang yang
memiliki bahasa, persepsi, gaya berkomunikasij-nilai, gaya hidup dan cara
bekerja yang berbeda. Dalam menghadapi perbedaaipariukan pemahaman
mengenai budaya sendiri, budaya asing serta apf ry@njembatani perbedaan
keduanya agar dapat menyesuaikan diri. Pemahamdayduwang kurang tak
jarang membawa kepada kesalahpahaman dan konflik.

Konteks kerja interkultural tidak hanya ditemuidpakaryawan yang
bekerja di luar negeri. Seperti telah disebutkabekemnya bahwa orang
Indonesia dapat berinteraksi dengan orang dariyautiéan di tempat kerja yang
memiliki tenaga kerja asing, seperti lembaga kepada asing. Lembaga

kebudayaan asing adalah salah satu bentuk kerjasawaa negara dibidang
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kebudayaan. Salah satu lembaga kebudayaan asiggagndi Jakarta adalah
Lembaga Kebudayaan Jerman. Karyawan lembaga kedalajerman adalah
karyawan Indonesia, namun kepala bagian dan pueoknppinnya merupakan
orang Jerman. Selain dengan pimpinannya, para Waryaberinteraksi
interkultural dengan para pengajative, seniman, atau orang-orang Jerman yang
hendak mengurus surat-surat penting.

Lembaga kebudayaan Jerman merupakan lembaga ganigds menjalin
kerjasama budaya. Lembaga ini juga bertugas meraggkhn konsep-konsep
inovatif demi terciptanya sebuah dunia humanis ydilgndasi sikap saling
mengerti, dalam hal ini keberagaman kultural diaseibagai sebuah kekayaan.
Melalui informasi mengenai kehidupan budaya, massatrdan politik, lembaga
tersebut berusaha memberikan sebuah gambaran yahgmengenai Jerman.
Lembaga ini menyediakan kegiatan kursus bahasaijdanrujian bahasa Jerman
bertaraf internasional. Selain itu juga terdapatba&gai bentuk kebudayaan
Jerman kontemporer yang disajikan melalui acarsaakebudayaan seperti loka
karya, pameran, media, musik, teater dan tari. lag@abkebudayaan ini
merupakan jalur ‘wajib’ untuk orang-orang yang mdielajar di Jerman. Orang
Indonesia yang akan menempuh pendidikan di Jereréebin dahulu mengikuti
kursus bahasa dan budaya di lembaga ini sebagali lnetkik beradaptasi.

Terdapat perbedaan yang cukup signifikan antanagolr@donesia dengan
orang Jerman dalam bekerja. Menurut Panggabead ) 2@0 ini sedikit banyak
dipengaruhi oleh latar belakang sosiokultural kedagara. Masyarakat Jerman

yang cenderung homogen membuat mereka perlu mergghkdn perilaku baru
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ketika berhadapan dengan budaya lain. Oleh kater@ang Jerman menanggapi
perbedaan budaya dengan serius. Mereka melakukangen budaya yang
sistematis sehingga memiliki pengetahuan budaya ¥amprehensif, apresiasi
budaya yang baik dan kesiapan memodifikasi perilakguai budaya yang
dihadapi. Orang Jerman cenderuagk oriented. Mereka melihatintercultural
Sengitivity sebagai faktor yang memfasilitasi pencapaian tujka&lompok.
Mereka pun lebih menekankan pada atribut-atribubgyderkaitan dengan
pekerjaan seperti struktur kekuasaan, peranaregisakelompok, dsb. Dalam
berkomunikasi, mereka lebih transparan dalam pepgekian emosi. Meskipun
mereka dapat menangkap pesan dari komunikasi nobalyemereka lebih
mengandalkan komunikasi verbal.

Orang Indonesia yang telah mengalami pertemuarkirtaral sejak dulu
lebih santai dalam menghadapi perbedaan budayangOhadonesia belajar
denganlearning by doing. Hal ini sekaligus mencerminkan motivasi dasangra
Indonesia untuk menyesuaikan diri, yaitu menjagambai sosial. Orang
Indonesia menekankan atribut personal rekan kéfguk menjaga harmoni
kelompok orang Indonesia lebih mengendalikan pesgelsian emosi, terutama
dalam bentuk verbal. Dalam berkomunikasi pun oladgnesia lebih bergantung
pada komunikasi nonverbal.

Perbedaan yang digambarkan Panggabean (2004aagdimatncul pula
dalam survei awal yang dilakukan peneliti pada &ngrkaryawan Lembaga
Kebudayaan Jerman. Seluruh responden menyatakavebatang Jerman lebih

terus terang. Orang Jerman menekankan kedisiplk@mjtmen dan tanggung
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jawab, sedangkan orang Indonesia lebih mementingkanosfer bekerja yang
nyaman. Seluruh responden survei awal juga mekamthahwa orang Jerman
lebih disiplin dan terorganisir.

Perbedaan ini dapat menimbulkan kesalahpahaman lyangung pada
konflik jika tidak dikelola dengan baik. Dalam gakamunikasi, orang Jerman
lebih jujur dan straightforward, sementara orang Indonesia mengungkapkan
sesuatu secara tidak langsung, yang seringkalihmgdiiaterpretasikan sebagai
ketidaktulusan oleh orang Jerman (Panggabean 20@&mi orang Indonesia
memuji rekan kerja atau bos merupakan sesuatu ly@sg, namun bagi orang
Jerman dapat terasa berlebihan. Tidak heran bdagomdonesia mempersepsi
orang Jerman sebagai orang yang ‘dingin’ dan kuramgah. Masing-masing
pihak akan membuat suatu citra mengenai pihakkdataya lain. Pencitraan ini
dapat mempengaruhi sikap masing-masing saat bekigligalnya karyawan
Indonesia menjadi malas bekerja sama dengan orergeda budaya karena
dinilai kurang ramah.

Seorang responden survei awal mengungkapkan baiwmgadpernah
menerima satu tugas yang sebenarnya terlalu begatya. Tugas itu diterimanya
semata-mata karena merasa segan menolak tugdsuterkhirnya pencapaian
hasil tugas dirasa kurang optimal. Atasan S yangupa&an orang Jerman
meminta untuk selanjutnya S berterus-terang jikgaguyang diberikan terlalu
berat. Perilaku responden tersebut yang tidak nsermykan diri dengan atasannya
yang cenderung terus-terang mempengaruhi pencapagms. Konflik-konflik

yang terjadi dari kesalahpahaman seperti ini tel@mbawa berbagai pihak pada
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kesadaran akan pentingnya penyesuaian diri dalama dkerja. Kegagalan

penyesuaian diri ini dapat berdampak pada muncuimgatom stress kerja, rasa
frustrasi, konflik harga diri, bahkan sampai depréalbert 1994, dalam

Panggabean 2004). Oleh karena itu, diperlukan ggasi yang sistematis agar
menghasilkan penyesuaian yang adekuat. Untuk mempk&an diri dalam

bekerja lintas budaya, diperlukamntercultural competence, yaitu sekumpulan

kompetensi yang dapat membantu individu untuk meumg&an diri dalam

bekerja di lingkungan budaya berbeda.

Intercultural Competence meliputi kompetensi teknis, motivasi, toleransi
terhadap stressjntercultural communication, dan Intercultural Sensitivity
(Panggabean, 2004). Dari beberapa kompetensi ydmgpaneliti memilih untuk
membahagntercultural Sensitivity (ICS), karena ICS memiliki peran yang besar
dalam bekerja lintas budaya. Berdasarkan beberapalipan ICS ini menjadi
prediktor utama kesuksesan dalam bekerja lintaayaudPanggabean 2004b).
ICS ini memungkinkan para pekerja dapat menyadami miengenali perbedaan
budaya, menerima dan menghormati perbedaan tersetiatdapat memodifikasi
perilaku untuk menyesuaikan diri. Dengan kompetd®S ini, individu
diharapkan dapat bekerja lebih optimal di lingkunggang berbeda budaya.
Konkritnya menurut pandangan ICS, jika individuatelmenyadari perbedaan
budaya yang ada pada lingkunganya dan menerima&gesh tersebut, individu
dapat mengetahui perilaku yang tepat dalam lingaorngrsebut.

Menurut Bhawuk dan Brislin (1992 dalam Panggal#i0va) ICS adalah

kepekaan terhadap pentingnya perbedaan budayaudamh pandang orang dari
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budaya lain, kesediaan menerima sudut pandang badiaia dan kesiapan untuk
memodifikasi perilaku sebagaimana dituntut oleht&ks kultural. Berdasarkan
rumusan tersebut, para ahli mengekplorasi dime@Si di negaranya masing-
masing. Di Indonesia, eksplorasi dimensi ICS dikatu oleh Dr. Phil. Hana
Panggabean pada tahun 2004.

Menurut Panggabean (200#)tercultural Sensitivity (ICS) adalah
"kemampuan individu untuk menghadapi perbedaaerknttural yang ambigu
dan tidak familiar dalam cara yang fleksibel, yangliputi keterampilan kognitif
seperti kemampuan untuk mengenali, menyadari damamami atribusi dari
sudut pandang budaya lain. ICS ini juga melipusekkaan untuk menerima dan
menghormati pentingnya perbedaan kultural dalangkanmenjaga harmoni
situasi interkultural dan mencegah konflik. ICS rakdidapatkan dalam situasi
dimana terdapat perilaku verbal dan non-verbal ysegpai dan efektif. Hal ini
juga mengimplikasikan bahwa ICS menyediakan kesiaj@am derajat tertentu
untuk memodifikasi perilaku dalam menghadapi pesbed interkultural”
(Panggabean, 2004a).

Dengan ICS individu diharapkan dapat menyesuaikéantidak hanya sampai

memahami budaya lain namun juga dapat melihatsdalit pandang budaya lain.
Cui dan Awa (1992 dalam Panggabean 2004a) menyatadawa ICS ini lebih

berperan penting pada performa kerja daripada asliakaltural sehari-hari. Hal

ini dikarenakan situasi kerja menuntut relasi ip¢esonal yangintense dan

keterampilan komunikasi interkultural yang lebimggi daripada interaksi
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personal sehari-hari. Oleh karena itu peran IC&nddonteks kerja interkultural
sangat penting.

Kesadaran mengenai pentingnya ICS telah membugiakahli meneliti
karakteristik ICS di negaranya masing-masing. Dr.PHana Panggabean telah
melakukan suatu rangkaian penelitian mengenai temakk ICS Indonesia.
Beliau menyusun karakteristik ICS Indonesia yanglitedari 8 dimensi pada
tahun 2004. Pada tahun 2007 diadakan penelitiarkumérevisi dimensi-dimensi
tersebut. Dari penelitian tersebut didapat kar#éttkrICS Indonesia yang terdiri
dari 7 dimensi yaitugroup harmony, active sensitivity, multiculturality, initial
cautiousness, conflict avoidance, implicit communication dan musyawarah untuk
mufakat.

Dimensi pertama adaladroup harmony, yaitu kecenderungan individu
untuk mempertahankan harmoni dan atmosfer kelonyawolky positif. Individu
denganGroup Harmony yang tinggi memiliki kesadaran untuk merasakaimik
kelompok, sensitif terhadap anggota kelompok danumjgikkan perilaku adaptif.
Seluruh responden survey awal menunjulgaoup harmony yang tinggi. Bagi
mereka mempertahankan iklim kerja yang positif aldglenting.

Dimensi kedua adalalmulticulturality, yaitu kesiapan individu untuk
menerima perbedaan budaya sebagai pusat idemtdasdual. Individu dengan
multiculturality yang tinggi menerima adanya perbedaan budaya tanpa
memandang negatif budaya lain dan menghormati gadvetersebut. Seluruh

responden survey awal menunjukiamiticulturality yang tinggi. Mereka dapat
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menerima perbedaan budaya Jerman dan Indonesia taemandang negatif
keduanya.

Dimensi ketiga adalalactive sensitivity, yaitu usaha mengatasi konflik
dalam kelompok, ditandai dengan perilaku adekuag yidasari oleh pengenalan
personal yang mendalam tentang anggota dan atmksliimpok. Individu
denganactive sensitivity yang tinggi mampu mengatasi konflik yang timbuwrid
perbedaan budaya, lebih jauh lagi menjagdiating person dari dua budaya.
Sebanyak 80% menunjukan dimeadive sensitivity yang tinggi. Mereka mampu
menjadi informan budaya bagi pihak lain. 20% lamnyenunjukkan dimensi
active sensitivity yang rendah.

Dimensi keempat adaldhitial cautiousness yaitu kecenderungan untuk
bersikap hati-hati dan menjaga jarak pada awalrakse kelompok. Individu
denganinitial cautiousness yang tinggi akan mengambil jarak dan mengobservasi
lingkungan baru untuk dapat memahami lingkungarsetart . 20% dari
responden survey awal lebih berhati-hati dan paaifa awal interaksi. Mereka
masih takut untuk memberi pendapat dan memilih kuntenjaga jarak sambil
memperhatikan situasi. Sebanyak 80% dari resporidik mengalami hal
tersebut karena sebelum berinteraksi langsung meekah mempelajari karakter
dan budaya orang Jerman secara mendalam.

Dimensi kelima adalalConflict avoidance , yaitu perilaku menghindari
konflik. Individu dengarconflict avoidance yang tinggi akan berusaha mengikuti
norma kelompok untuk menghindari terjadinya bemtudengan orang lain.

Seluruh responden survey awal mengatakan bahvmg derman, dalam hal ini

Universitas Kristen Maranatha



10

atasan mereka, lebih terbuka pada perbedaan pénddpskipun perbedaan
pendapat itu berujung menjadi perdebatan, hal iohakt berpengaruh buruk
terhadap penilaian kerja mereka. Hal ini membu& 4@sponden tidak ragu
untuk berpendapat bahkan berdebat dengan atasahayaun begitu, 60%
responden lebih memilih menghindari perdebatan.ekbBeiebih mementingkan
iklim kerja yang nyaman dan menghindari konflik gatiapat ditimbulkan dari
perdebatan tersebut.

Dimensi keenam adalahmplicit communication yaitu pola komunikasi
nonverbal. Individu dengammplicit communication yang tinggi peka terhadap
komunikasi non-verbal, rasa tahu sama tahu dan gpepgian pesan tidak
langsung. Seluruh responden merasa tidak kesuwlitrtk memahami komunikasi
nonverbal orang Jerman. Mereka mengatakan bahwargesereka cenderung
mirip dengan orang Indonesia. Selain itu orang derhebih lugas, komunikasi
non verbal dan verbalnya cenderung sesuai sehitiggk terlalu sulit untuk
memahami pesan yang disampaikan.

Dimensi ketujuh adalah Musyawarah untuk Mufakat tuyateknik
pengambilan keputusan kelompok yang menekankan kaasensus. Individu
dengan musyawarah untuk mufakat yang tinggi akamgosahakan pengambilan
keputusan dengan suara yang bulat. Sebanyak 80pondEn survey awal
memiliki dimensi musyawarah untuk mufakat yang gingMereka merasa
keputusan bersama adalah yang terbaik. 20% laimh lebemilih untuk
melaksanakan kehendak sendiri yang dirasakan kdsibai. Setiap divisi dalam

lembaga kebudayaan Jerman mempunyai satu hari omtngadakan rapat kecil
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dimana merekasharing dan mendiskusikan masalah. Setiap orang memiliki
kesempatan untuk berpendapat. Penyelesaian maskdahbil berdasarkan
keputusan bersama.

Perbedaan budaya yang dihadapi sehari-hari mer@0%i responden
membuat mereka lebih menyadari budaya sendiri. &emgenghadapi perilaku
orang lain yang berbeda budaya, mereka menyadatbeg@an tersebut
disebabkan oleh budaya. Perbedaan tersebut meseituruh responden dapat
dijembatani oleh bahasa. Melalui bahasa, merekatdsaging berinteraksi untuk
bekerja sama. Namun untuk dapat bekerja sama dé&agardiperlukan lebih dari
sekedar pengertian etimologis dari bahasa Jermaerekd menekankan
pentingnya kepekaan dalam menangkap pesan yangnmiga@n dengan
memahami karakter orang Jerman. Oleh karena ituapaman akan budaya
Jerman sebagai latar belakang yang mempengarutakpeorang-orang Jerman
sangat penting. Disinilah ICS berperan, untuk mdagia dan memahami
perbedaan budaya, menerima perbedaan tersebut lmudenyesuaikan
perilaku untuk dapat bekerja sama.

Dari skor ketujuh dimensi ini terbentuklah prdfg@S. Dalam penelitian-
penelitian sebelumnya mengenai ICS pada mahasipraktisi dan TKI,
ditemukan kemiripan profil ICS. Namun tetap adebpdaan dalam tinggi rendah
skor tiap dimensi serta dimensi yang paling kudardasetiap kelompok. Subjek
penelitian ini yaitu karyawan lembaga kebudayaamde, dapat digolongkan
sebagai praktisi. Pada penelitian profil ICS tedmgraktisi Indonesia, terdapat

beberapa dimensi yang menonjol tinggi yagtoup harmony dan musyawarah

Universitas Kristen Maranatha



12

mufakat. Hal ini cukup sesuai dengan hasil surwegl.aDimensi yang menonjol
rendah menurut penelitian sebelumnya adatahiculturality. Dari hasil survey
awal, dimensmulticulturality malah cukup tinggi.

Perbedaan hasil penelitian-penelitian sebelumngagenai dimensi yang
menonjol pada praktisi Indonesia dapat ini disebabkarena konteks, situasi
serta tuntutan yang berbeda-beda dalam setiap pkakm kerjasama yang
dilakukannya. Penelitian ini dan penelitian sebelyaterhadap praktisi memiliki
perbedaan dalam bangsa asing yang dihadapi suppisi subjek dalam
bekerjasama, tingkat pendidikan dan pengalamarnkirtaral. Konteks serta
pengalaman interkultural, latar belakang pendidiklam peran karyawan di
lembaga kebudayaan Jerman dapat mempengaruhil@8finereka. Oleh karena
itu peneliti tertarik untuk meneliti profil ICS kgawan lembaga kebudayaan
Jerman. Penelitian ini juga merupakan bagian parelpayung ICS di bawah
pimpinan Dr. Phil. Hana Panggabean untuk memperkalggek penelitian dengan

tujuan pengembangan alat ukur ICS.

1.2 Identifikas Masalah
Masalah yang ingin diteliti adalah bagaimana gaarba profil
Intercultural Sensitivity pada karyawan Indonesia yang bekerja pada lembaga

kebudayaan Jerman di Jakarta.
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1.3  Maksud dan Tujuan
131 Maksud Pendlitian

Maksud penelitian ini adalah untuk memperoleh iprdftercultural
Sengitivity pada karyawan Indonesia yang bekerja di lembagadagfaan Jerman
di Jakarta berdasarkan tujuh dimensi yajtoup harmony, active sensitivity,
multiculturality, initial cautiousness, implicit communication, conflict avoidance

danmusyawarah untuk mufakat.

1.3.2 Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui disieyang menonjol
tinggi dan dimensi yang menonjol rendah pada pt6f8 karyawan Indonesia di
Lembaga Kebudayaan Jerman di Jakarta. Penelitiajuga bertujuan untuk
mengetahui dimensi yang menonjol tinggi dan dimesmsig menonjol rendah
pada profil ICS berdasarkan lama bekerja, pendidieaakhir dan pengalaman

interkultural.

14. Kegunaan
141 Kegunaan Teoritis
» Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadisukan dalam
bidang ilmu Psikologi Lintas Budaya mengenaitercultural
Sensitivity
» Hasil dari penelitian ini diharapkan juga dapat rhemkontribusi

dalam pengembangan alat ukur ICS.
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadisukan bagi
peneliti yang berminat melakukan penelitian lelaihjuit mengenai

Intercultural Sensitivity.

1.4.2 Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesedaakan
pentingnya ICS dalam mengelola perbedaan budaya

Memberi informasi pada karyawan Indonesia yang tekdi

Lembaga kebudayaan Jerman mengenai profil ICS yaeigka
miliki agar mereka lebih mengetahui kompetensi 46

Memberi informasi pada para pimpinan di Lembagauklalgaan
Jerman mengenai profil ICS yang mereka miliki agareka lebih
mengetahui kompetensi ICS bawahan mereka. Hasdligan ini

diharapkan dapat menjadi informasi awal untuk p#yéngan
pemberian pelatihan guna meningkatkan dimensi 1&%8) ysesuai
dengan budaya yang dihadapi para karyawan agarkenégbih

siap menghadapi tantangan kerja antar budaya.

15 KerangkaPikir

Karyawan Indonesia di Lembaga kebudayaan Jermagrjasima dengan

atasan mereka yang berbudaya Jerman dalam kesetyaridJntuk dapat bekerja

sama dengan orang Jerman dibutuhkan lebih dardaekesterampilan bahasa.

Diperlukan pemahaman mendalam mengenai budaya Jeyeiéngga karyawan
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Indonesia dapat menyesuaikan perilaku dengan aigsayang berkebangsaan
Jerman. Penyesuaian perilaku ini diperlukan untelaksanakan kerjasama demi
tercapainya tujuan organisasi.

Penyesuaian diri dalam dunia kerja berperan pentikggagalan
penyesuaian diri ini dapat berdampak pada muncudinpéom stress kerja, rasa
frustrasi, konflik harga diri, bahkan sampai depréalbert 1994, dalam
Panggabean 2004). Selain itu kegagalan penyesdaignga dapat mengancam
tercapainya tujuan organisasi. Oleh karena iturtlipan penyesuaian diri secara
sistematis dengan mempelajari keterampilan lintadapa, salah satunya yaitu
Intercultural Sensitivity (ICS).

Menurut Bhawuk dan Brislin (1992 dalam Panggabéd®a) ICS adalah
kepekaan terhadap pentingnya perbedaan budayaudamh pandang orang dari
budaya lain, kesediaan menerima sudut pandang addeydan kesiapan untuk
memodifikasi perilaku sebagaimana dituntut oleht&ks kultural. Berdasarkan
rumusan tersebut, para ahli mengekplorasi dime@Si di negaranya masing-
masing. Di Indonesia, eksplorasi dimensi ICS dikaku oleh Dr. Phil. Hana
Panggabean pada tahun 2004.

Menurut Panggabean (2004ntercultural Sensitivity (ICS) adalah
kemampuan individu untuk menghadapi perbedaarkuitaral yang ambigu dan
tidak familiar dalam cara yang fleksibel. Berbegaghn kepekaan ataensitivity
pada umumnya yang hanya mencapai tahap meras@&siidah mencapai tahap
seseorang secara aktif menggunakan kepekaan tersghk membentuk respon

yang adekuat guna mencapai situasi yang lebih baidjputi keterampilan
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kognitif yaitu kemampuan untuk mengenali, menyadiam memahami atribusi
dari sudut pandang budaya lain. ICS ini juga mélipesediaan untuk menerima
dan menghormati pentingnya perbedaan kultural datargka menjaga harmoni
situasi interkultural dan mencegah konflik. Hal juja mengimplikasikan bahwa
ICS menyediakan kesiapan dalam derajat tertentukumtemodifikasi perilaku
dalam menghadapi perbedaan interkultural (Panggali&@04a). Dengan ICS
individu diharapkan dapat menyesuaikan diri tidanya sampai memahami
budaya lain namun juga dapat melihat dari sudutg@ag budaya lain. Cui dan
Awa (1992 dalam Panggabean 2004a) menyatakan bi@®vani lebih berperan
penting pada performa kerja daripada adaptasi fallsehari-hari karena situasi
kerja menuntut relasi interpersonal yanggnse dan dan keterampilan komunikasi
interkultural yang lebih tinggi daripada interagsrsonal sehari-hari.

ICS meliputi tiga aspek, kognitif, afektif dapehavior. Dalam aspek
kognitif ini, kepekaan terhadap budaya lain ditand@ngan kemampuan
seseorang membentuk atribusi yang menghasilkanasigbositif masing-masing
budaya (Panggabean, 2004c). Aspek afektif mengada gemauan menerima
perbedaan budaya. Secara afektif, ICS ditandai atenqmenerapan rasa dalam
“membaca” situasi (Hadiprojo,2007). Aspekehavioral ditunjukkan dari
kemampuan memproyeksikan pikiran maupun perasalmdaujud perilaku
yang telah dimodifikasi sehingga dapat efektif dasuai saat berada dalam
situasi interaksi antar budaya (Panggabean 20@tc2. ICS ini diperkirakan
sebagai faktor utama dalam kesuksesan bekerjakuitiigral (Hammer dalam

Panggabean, 2004a, hal 26).

Universitas Kristen Maranatha



17

Ketiga aspek ini dapat dilihat dari dimensi ICSdndsia. Pada tahap awal
ekplorasi dimensi yang dilakukan Panggabean (20@4dlapat 8 Dimensi ICS
Indonesia, yaituasic motivation, group-atmosphere assessment, acceptance of
cultural difference, tenggang rasa, hormagtive sensitivity, sensitivity towards
non-verbal behavior, dandisplay-emotional control. Setelah itu disusun alat ukur
ICS pertama. Dari hasil uji validitas dan analfsistorial dimensi ICS dihasilkan
tujuh dimensi ICS yang telah direvisi. Ketujuh dimsetersebut adalafroup
harmony, Multiculturality, Active sensitivity, Conflict avoidance, Initial
cautiousness, Implicit communication dan Musyawarah Mufakat.

Group harmony, didefinisikan sebagai kecenderungan individu kintu
mempertahankan harmoni dan atmosfer kelompok yasgifp Pada karyawan
Indonesia diindikasikan dengan adanya kesadaramkumterasakan iklim
kelompok kerja dimana dalam kelompok kerjanya terséerdapat orang Jerman.
Selain itu ditunjukan dengan kepekaan terhadapaaadnggota kelompok dan
menunjukkan perilaku adaptif. Karyawan Indonesialainbaga Kebudayaan
Jerman yang memilikiGroup harmony yang tinggi akan senantiasa menjaga
kekompakan kelompok. Contohnya ketika ada konflikaa anggota dalam
kelompok, karyawan akan mencoba membantu menyktesaigar kelompok
kembali kompak. Dalam penelitian Tjitra (2001) dstartin (2000) (dalam
Panggabean,2004a hal 65) pada kelompok kerja Istibderman menunjukkan
bahwa perhatian utama orang Indonesia adalah nteareelharmoni kelompok

kerja. Bagi mereka mempertahankan harmoni kelommekupakan hal yang
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penting. Harmoni kelompok yang terjaga akan mendgkunasing-masing
anggota kelompok bekerja secara optimal mencapgirtibersama.

Multiculturality, adalah kesiapan mental untuk menerima perbedaan
budaya sebagai pusat identitas individual. Padgakaan Indonesia di lembaga
Kebudayaan Jerman diindikasikan dengan menyadating@ya asal-usul budaya
seseorang, dan menghargai latar belakang budaebtdr Karyawan di lembaga
kebudayaan Jerman yang memiliknulticulturality yang tinggi menerima
perbedaan antara mereka dan atasannya, juga s&sayasavan yang memiliki
beragam etnis tanpa memandang negatif budayadaimm@&nghormati perbedaan
tersebut. Mereka menghargai perbedaan cara bengkapberkaitan dengan nilai
budaya yang dimiliki atasan atau karyawan lain.

Active sensitivity, adalah usaha mengatasi konflik dengan cara
menampilkan perilaku berdasarkan pemahaman menigepangan personal atau
anggota dan iklim kelompok. Perwujudantive sensitivity muncul dalam dua
pola perilaku yaitu sebagai ‘informan budaya’ danjembatan
budaya’(Panggabean,2004b). Sebagai informan budayang Indonesia
menjelaskan pemahaman mengenai suatu budaya padg dari luar budaya
tersebut yang sulit memahaminya. Sebagai jembat@aya, orang Indonesia
menggunakan pemahamannya mengenai suatu budaygaiselaaar modifikasi
perilaku untuk menyesuaikan diri dalam budaya terseKaryawan Indonesia di
lembaga kebudayaan Jerman menjadi informan budaga drang Indonesia,
terutama siswa yang belajar di Lembaga tersebuhukl¢ pemahaman mereka,

orang Jerman lebih terus terang dalam berkomunikesgia mereka pun berbicara
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terus terang jika ada yang ingin disampaikan padsan mereka atau orang
Jerman lainnya. Perilaku terus terang karyawan rlegsia sebagai bentuk
penyesuaian terhadap budaya Jerman menunjukan psslaagai jembatan
budaya. Karyawan dengaiuative sensitivity yang tinggi mampu mengatasi konflik
yang timbul dari perbedaan budaya.

Dimensi keempat adaldimitial cautiousness yaitu kecenderungan untuk
bersikap hati-hati dan menjaga jarak pada awalakse kelompok. Karyawan
Indonesia yang memilikinitial cautiousness yang tinggi akan mengambil jarak
dan mengobservasi lingkungan baru untuk dapat mamialngkungan tersebut.
Terutama apabila anggota kelompok terdiri dari grgang berbeda budaya. Ini
merupakan tanda terjadinya prosassessment terhadap situasi yang sedang
berlangsung. Dengaassessment ini individu mencoba mendapatkan gambaran
mengenai situasi kelompok untuk dapat memunculleaitaiu yang tepat.

Dimensi kelima adalalConflict avoidance , yaitu perilaku menghindari
konflik. Karyawan Indonesia dengaoonflict avoidance yang tinggi akan
berusaha mengikuti norma kelompok untuk menghintiEjadinya benturan
dengan orang lain. Mereka lebih mementingkan ikkemja yang nyaman dan
menghindari konflik yang dapat ditimbulkan dari gidpatan tersebut. Perilaku ini
berdasar pada nilai budaya yang mereka pegang k®eeng berasal dari Jawa
memilih “mengalah untuk menang”, sesuai filosofdayanya. Sedangkan yang
berasal dari Minang memilih “mendengarkan pendapahg agar dia senang
namun tetap lakukan apa yang kita yakini” yang fberaenghindari perdebatan

terbuka. Hal tersebut diakuinya sebagai salahfdaswfi orang Minang.
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Dimensi keenam adalahmplicit communication yaitu pola komunikasi
tidak langsung. Karyawan Indonesia dengaplicit communication yang tinggi
peka terhadap komunikasi non-verbal, rasa tahu dama dan penyampaian
pesan tidak langsung. Mereka dapat memahami ekspaggh dangesture orang
Jerman.

Dimensi ketujuh adalah Musyawarah untuk Mufakat tuyateknik
pengambilan keputusan kelompok yang menekankan kausensus. Karyawan
Indonesia dengan musyawarah untuk mufakat yangitiagan mengusahakan
pengambilan keputusan dengan suara yang bulat.kilenemberi kesempatan
yang sama bagi setiap anggota untuk mengeluarkatapat.

Terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi IC8aian Indonesia
yaitu faktor eksternal dan Internal. Faktor eksaéterdiri dari perbedaan budaya
dan posisi individu dalam bekerja sama. Faktorriate terdiri dari tingkat
pendidikan dan pengalaman interkultural. Dari hgs#inelitian Hadiprojo (2007)
diungkapkan bahwa perbedaan budaya dapat mempéngaoiil ICS. Terdapat
perbedaan ketika karyawan Indonesia berinteraksgate orang yang berbeda
etnis dan dengan orang Jerman, dimana perbedaaaydny lebih kontras.
Perbedaan yang signifikan dapat muncul pada dimemgal cautiousness,
implicit communication danconflict avoidance. Pada dimenshitial cautiousness,
karyawan Indonesia yang berinteraksi dengan orangah berhadapan dengan
budaya yang benar-benar baru sehingga mengalamiiaketgan budaya yang
lebih besar dibandingkan ketika berinteraksi derggang indonesia yang berbeda

etnis, sehingga mereka lebih cenderung bersikaghhtitdi awal interaksi. Sikap
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hati-hati ini sejalan dengan perilaku menghindanfkk. Ketika orang Indonesia
berhadapan dengan perbedaan budaya yang kontrasexk@erung lebih menjaga
agar tidak terjadi konflik sehingga situasi kelokpmencapai keharmonisan.
(Martin dan Tjitra, dalam Panggabean 2004a).

Budaya terdiri dari sistem yang kompleks, untukghéan ini diambil
beberapa elemen yang muncul dalam penelitian Hgdig2007) dan survey
awal, yaitu bahasa, agama, orientasi manajemernadagn dan norma. Elemen
budaya pertama adalah bahasa. Bahasa tidak sekemgangkut penguasaan
kata, namun juga terkait dengan ‘rasa’ dan keteppenggunaan kata sesuai
dengan situasi dan kondisi. Contohnya, karyawamnasdia harus peka kapan
waktunya memakaisie” yang berarti anda, dan kapan menggunaldui Yang
berarti kamu, saat berbicara dengan orang Jernetain¥ata-kata karyawan juga
perlu memperhatikan bentukplicit communication seperti ekspresi wajah dan
gesture orang Jerman yang dapat berbeda dengardyaitigi orang Indonesia.
Pada kelompok kerja internasional, perbedaan bayesa dialami lebih tajam,
gaya komunikasi pun dirasa berbeda. Dengan oramy Yeerbeda negara,
komunikasi implisit dengan orang dari bangsa lainiH sulit dilakukan, karena
budaya komunikasi di negara lain seperti di Jerrmamumnya lebih lugas,
(Panggabean 2004 dalam Hadiprojo 2007).

Elemen budaya yang kedua adalah agama. Agama yangt ¢debagian
besar orang Jerman berbeda dengan agama yang delmagian besar orang
Indonesia. Perbedaan ini dapat memepengaruhi pollaku berkaitan dengan

ajaran agama. Ada karyawan tidak mau datang ke amfrmal lembaga karena
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disana selalu tersaji minuman beralkohol yang diméan oleh agamanya. Bagi
sebagian karyawan memberi ucapan selamat haripaga orang yang berbeda
agama dan budaya mengindikasikan penghormatan eia@rimaan perbedaan
sebagai identitas individual. Namun bagi sebaganyawan lain merupakan hal
yang tidak dianjurkan agamanya.

Elemen budaya yang ketiga adalah orientasi manaje@eang Jerman
lebih berorientasi pada tugas ketika bekerja sesm@ndrang Indonesia lebih
people oriented (Panggabean 2004a). Karyawan Indonesia perlu memittive
Sengitivity untuk memodifikasi perilakunya agar sesuai dengara bekerja
atasannya yang berbudaya Jerman.

Elemen budaya yang lainnya adalah kebiasaan. Satatkebiasaan orang
Indonesia adalah mudah memuji. Bagi orang Jermamg yadak mudah
melontarkan pujian, kebiasaan orang Indonesiaapatdinilai berlebihan. Orang
Jerman menilai orang yang memuiji berlebihan tidsbadl dipercaya (etika bisnis,
internet). Oleh karena itu orang Indonesia perhihlgpeka menilai situasi dan
memodifikasi perilakunya.

Elemen lain dari budaya adalah norma. Karyawanoriedia perlu
memahami norma-norma yang berlaku di budaya Jerfada orang Indonesia
kepatuhan dan loyalitas pada atasan adalah suats dgunjung. Orang Jerman
lebih menjunjung keterbukaan sehingga mereka Ilabiényukai karyawan
Indonesia yang dapat leluasa mengeluarkan pentiaypst segan.

Faktor eksternal yang kedua adalah posisi indivddlam kerjasama.

Posisi disini juga mencakup tuntutan dari posisdbut dan rentang kekuasaan
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antara individu dengan rekan yang berbeda budaysisiFkaryawan Indonesia
dalam kerjasama dengan orang Jerman adalah sdizgainan, sehingga dalam
interaksi ini terdapat rentang kekuasaan. Huburdmmgan rentang kekuasaan
yang besar akan berdampak pada dimensve sensitivity. Menurut Hofstede
salah satu tipe dasar budaya yang berpengaruh delgasama adalah rentang
kekuasaan. Pada rentang kekuasaan yang tinggi ditamgut sangat menghargai
otoritas, mengikuti pentunjuk dan menghindari unibekpendapat yang melawan
pendapat umum. Karyawan Indonesia yang memiliksaataberbeda budaya
dengan rentang kekuasaan yang tinggi tidak beraldandposisi yang cukup kuat
atau mampu untuk melakukan usaha-usaha mengatatikk®ereka umumnya
hanya menerima dan mentaati apa yang dikatakamaretgs. Oleh karena itu
dalam interaksi dimana individu menjadi bawahaaséinya memiliki skoactive
sensitivity yang rendah. Selain itu tuntutan untuk menghingamndapat yang
melawan pendapat umum akan terlihat danflict avoidance yang tinggi.
Tuntutan pekerjaan karyawan Indonesia dapat dililt&ri job
descriptionnya. Perlu dilihat tuntutan pekerjaadivitu apakah memungkinkan
untuk mengembangkan peran dan kompetensi ICSnyatoRoya, bagian
program budaya yang perlu banyak memahami dan nremfmasi mengenai
budaya Jerman akan lebih beaetive sensitivity-nya dibanding bagian keuangan
yang konteks interkulturalnya hanya dengan atasdama halnya pada praktisi
yang memiliki teman kerja beda budaya dan mahasysuvg kuliah di luar negeri

skoractive sensitivity lebih tinggi. Hal ini dikarenakan tuntutan darsps» mereka
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yang mengharuskan mereka secara aktif memahamidéudan memodifikasi
perilaku sesuai dengan pemahaman tersebut.

Faktor internal pertama adalah latar belakang pikah. Dalam
penelitian Hadiprodjo (2007) dikatakan bahwa semadkiggi pendidikan yang
dimiliki akan menunjang kemampuan dalam melakukarsyawarah mufakat.
Berdasarkan penelitian tersebut menujukkan bahwaakguan musyawarah
mufakat seseorang dipengaruhi oleh latar belakangigikannya. Hal ini berarti
semakin tinggi tingkat pendidikan karyawan Indoaedi lembaga kebudayaan
Jerman semakin tinggi dimensi musyawarah untuk katifa

Faktor internal kedua yang mempengaruhi ICS adglahgalaman
interkulturalnya. Menurut Ward (1996, dalam Grad#® dalam Hadiprodjo
2007) seseorang yang hidup dalam keragaman akah kap menerima
perbedaan budaya. Orang Indonesia memiliki sejaettemuan interkultural
yang berdampak pada tingginya dimensi I@dticulturality. Namun menurut
Panggabean (2004) pengalaman interkultural yangddii dengarearning by
doing dan tidak sistematis tidak cukup untuk mengelaabedaan yang ada.
Berdasarkan pernyataan ini tentunya orang yang likkempengalaman
interkultural dalam setting informal dimana merek&nyesuaikan diri secara
learning by doing akan memiliki ICS yang berbeda dengan mereka yetajar
melalui training atau orientasi dalam konteks ksajaa interkultural.

Berdasarkan pengalaman interkultural sebelum bekelj Lembaga
kebudayaan Jerman, Subjek dibedakan berdasarkankdgteks. Konteks A

adalah subjek yang mengenyam pendidikan tinggiudispn sastra Jerman di
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universitas nasional. Interaksi interkulturalnyaalai hubungan mahasiswa-
dosen. Konteks B adalah subjek yang pernah beldafgan orang Jerman
sebelum bekerja di Lembaga Kebudayaan Jerman.aksieinterkulturalnya

adalah hubungan atasan-bawahan atau rekan kenéeksoC adalah subjek yang
pernah mengenyam pendidikan tinggi di Jerman sebdlaekerja di Lembaga
Kebudayaan Jerman ini. Interaksi interkulturalnydalah hubungan dosen-
mahasiswa, sesama mahasiswa dan individu denggkutigan sosial. Subjek
kemudian dikelompokan sesuai konteksnya.

Beberapa karyawan Indonesia di lembaga kebudayaemad pernah
memiliki hubungan pekerjaan dengan orang berkel@mgsgerman di tempat
kerja sebelumnya. Beberapa menyelesaikan pendidikaggi di Jerman.
Beberapa lainnya kuliah di tanah air namun memipkingalaman interaksi
dengan beberapa dosen berkebangsaan Jerman katigh. KDua kelompok
terakhir memiliki setting yang tidak terlalu formalibanding pengalaman
interkultural dalam setting kerja. Namun merekagyarenyelesaikan pendidikan
tinggi di Jerman mendapatkan ‘pembekalan’ sebelarmmteraksi. Mereka inilah
yang memilikimulticulturality, implicit communication danactive sensitivity yang
lebih tinggi sertanitial cautiousness yang lebih rendah.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti bermaksud untekgetahui profil
ICS pada karyawan Indonesia di lembaga kebudayaamas secara umum dan
secara khusus berdasarkan lama bekerja, penditikakhir serta pengalaman
interkulturalnya. Peneliti juga bertujuan mencahu dimensi yang menonjol

secara signifikan dalam profil kelompok serta disiemana saja yang
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dipengaruhi secara signifikan oleh latar belakaagdpikan, lama bekerja dan

pengalaman interkultural.
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Asumsi

1. Dimensi yang menonjol tinggi pada karyawan Indaneésiembaga
kebudayaan Jerman kota Jakarta adgiabp harmony dan
musyawarah untuk mufakat.

2. Karyawan Indonesia pada Lembaga kebudayaan Jermauilikn
dimensilnitial Cautiousness dan Conflict Avoidance di atas rata-rata.

3. Karyawan Indonesia pada Lembaga kebudayaan Jermauilikn
dimensilmplicit Communication di bawah rata-rata.

4. Tingkat pendidikan terakhir karyawan Indonesia eimbaga
Kebudayaan Jerman berpengaruh positif terhadapndime
musyawarah untuk mufakat.

5. Karyawan Indonesia di lembaga kebudayaan Jermapnpemah
mengenyam pendidikan tinggi di Jerman memiliki disiactive
sensitivity, multiculturality danimplicit communication menonjol

tinggi.
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